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kepemimpinan organisasi masih relatif rendah. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan peran kepemimpinan
perempuan di kelas X dan XI melalui pembinaan, pelatihan,
dan pendampingan dalam organisasi sekolah. Metode yang
digunakan mencakup tahap persiapan, pelatihan workshop
dan simulasi kepemimpinan, pendampingan individu dan
kelompok, praktik proyek kepemimpinan, serta evaluasi
melalui angket, observasi, dan wawancara. Hasil yang
diharapkan  berupa  peningkatan kepercayaan  diri,
keterampilan ~ komunikasi, = kemampuan pengambilan
keputusan, serta partisipasi aktif siswi dalam organisasi.
Program ini juga diharapkan mendorong terciptanya budaya
sekolah yang lebih inklusif, partisipatif, dan mendukung
kesetaraan gender.

Kata Kunci: Edukasi, Kepemimpinan, Perempuan, Organisasi,
SMA Swasta Nusantara Lubuk Pakam.

ABSTRACT

Leadership is an essential competence that needs to be developed from
adolescence, particularly within the school environment. However,
observations at SMA Swasta Nusantara Lubuk Pakam indicate that
female students’ participation in organizational leadership roles
remains relatively low. This program aims to enhance the role of
female leadership among Grade X and XI students through training,
mentoring, and guidance in school organizations. The methods
employed include preparation, leadership workshops and simulations,
individual and group mentoring, leadership project practice, and
evaluation through questionnaires, observation, and interviews. The
expected outcomes are increased self-confidence, communication
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skills, decision-making ability, and active participation of female
students in organizational activities. This program is also expected to
foster a more inclusive, participatory school culture that supports
gender equality.

Keywords: education, leadership, female, organization, SMA Swasta
Nusantara Lubuk Pakam
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan salah satu kompetensi esensial yang perlu dikembangkan sejak usia
remaja (Alexander, Siregar, Sitorus, & Zalogo, 2025), khususnya di lingkungan sekolah, karena masa
remaja adalah periode kritis dalam pembentukan karakter (Sinaga et al., 2024), identitas diri, dan
keterampilan sosial (Sirait et al, 2023). Kemampuan memimpin tidak hanya terbatas pada
keterampilan manajerial (Sibarani et al., 2023), tetapi juga mencakup kemampuan komunikasi efektif,
pengambilan keputusan yang tepat, empati, kolaborasi, serta kemampuan mengelola konflik dan
memotivasi orang lain (Sinurat et al., 2024). Lingkungan sekolah, terutama melalui organisasi siswa
seperti OSIS, ekstrakurikuler, dan kelompok proyek (Sirait et al., 2021), menyediakan wadah strategis
bagi siswa untuk mengasah kompetensi kepemimpinan secara langsung melalui praktik nyata (Sirait
et al., 2023). Kegiatan-kegiatan ini memungkinkan siswa mengalami berbagai dinamika sosial, belajar
bekerja dalam tim (Alexander, Sirait, Sibarani, & Sitorus, 2023), serta mengembangkan kreativitas dan
inovasi dalam menyelesaikan tugas organisasi (Silaban et al., 2024).

Observasi awal di SMA Swasta Nusantara Lubuk Pakam menunjukkan adanya ketimpangan
partisipasi antara siswa laki-laki dan perempuan dalam peran kepemimpinan (Pardede et al., 2025).
Siswi cenderung menempati posisi kepemimpinan dalam jumlah yang lebih sedikit (Pane et al., 2025),
dan beberapa merasa kurang percaya diri untuk mengambil peran aktif meskipun memiliki potensi
dan kemampuan yang memadai (Sirait., 2025). Fenomena ini sejalan dengan berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa faktor budaya, stereotip gender, norma sosial (Sirait et al., 2025), dan minimnya
pembinaan kepemimpinan khusus bagi perempuan menjadi hambatan utama dalam pemberdayaan
kepemimpinan remaja Perempuan (Harita et al., 2025). Dalam beberapa konteks, persepsi bahwa laki-
laki lebih cocok memimpin menyebabkan siswi enggan untuk berpartisipasi aktif atau
mengekspresikan ide-ide kepemimpinan mereka (Simatupang, Surbakti, Alexander, Fisika, & Hkbp,
2025). Akibatnya, potensi kepemimpinan perempuan tidak berkembang secara optimal, yang pada
gilirannya menciptakan kesenjangan gender dalam struktur organisasi sekolah (Silaban et al., 2025).

Kepemimpinan perempuan memiliki karakteristik khas yang cenderung berfokus pada
kolaborasi, komunikasi efektif, kepekaan sosial, dan pengambilan keputusan yang inklusif (Silaban
et al., 2025). Gaya kepemimpinan ini berpengaruh positif terhadap lingkungan organisasi karena
mampu menciptakan iklim partisipatif, adaptif, dan berorientasi pada kesejahteraan anggota (Silaen
et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, pemberdayaan kepemimpinan perempuan sejak usia remaja
menjadi penting (Silaban et al., 2020) karena selain meningkatkan kemampuan individu, juga
menanamkan nilai-nilai kesetaraan, keadilan, empati, dan tanggung jawab sosial (Silaban et al., 2021).
Pembinaan kepemimpinan yang terstruktur, seperti melalui pelatihan soft skills, mentoring, dan
simulasi kepemimpinan, dapat meningkatkan kepercayaan diri (Silaban et al., 2021), kemampuan
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analisis situasi, keterampilan interpersonal, serta kesiapan menghadapi tantangan akademik maupun
sosial (Sirait et al., 2024).

Lebih jauh, organisasi sekolah yang inklusif dan seimbang antara peran laki-laki dan perempuan
memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter, budaya sekolah, dan iklim belajar
secara keseluruhan (Alexander, Sinurat, Sirait, et al, 2024). Siswi yang diberdayakan dalam
kepemimpinan cenderung lebih aktif dalam pengambilan keputusan, mampu memotivasi rekan-
rekannya (Pardede et al., 2024), berpartisipasi dalam inovasi kegiatan, serta memberikan kontribusi
signifikan terhadap keberhasilan organisasi (Alexander et al., 2024). Namun, tanpa adanya intervensi
yang sistematis dan berkelanjutan, potensi kepemimpinan perempuan seringkali tetap tersembunyi,
sehingga kesenjangan gender dalam kepemimpinan di sekolah tetap terjadi (Silaban et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PkM ini dirancang untuk meningkatkan peran
kepemimpinan siswi kelas X dan XI di SMA Swasta Nusantara Lubuk Pakam melalui serangkaian
kegiatan yang terstruktur. Kegiatan PkM ini meliputi pelatihan pengembangan soft skills, simulasi
kepemimpinan, mentoring langsung, serta pendampingan praktis dalam organisasi sekolah (Pardede
et al., 2024). Pendekatan berbasis bukti ini diharapkan mampu menumbuhkan kepercayaan diri,
keterampilan komunikasi, kemampuan pengambilan keputusan, kepedulian sosial, dan kemampuan
kolaborasi siswi. Selain memberikan manfaat langsung bagi peserta, program ini juga ditujukan
untuk menciptakan budaya sekolah yang lebih inklusif, partisipatif, dan mendukung kesetaraan
gender, sehingga dapat memperkuat peran perempuan dalam kepemimpinan sekolah dan
menyiapkan generasi muda yang kompeten, kritis, dan bertanggung jawab (Pasaribu et al., 2024).

METODE

Kegiatan PkM ini menggunakan pendekatan pembinaan dan pemberdayaan berbasis partisipatif
dengan fokus pada peningkatan kapasitas kepemimpinan siswi. Metode pelaksanaan dirancang dalam
beberapa tahap, yaitu: persiapan, pelatihan, pendampingan, praktik, dan evaluasi.

1. Tahap Persiapan

1. Identifikasi masalah: Melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru pembina OSIS,
pembina ekstrakurikuler, dan siswi kelas X—XI untuk mengetahui tingkat partisipasi dan peran
perempuan dalam organisasi sekolah.

2. Sosialisasi program: Menjelaskan tujuan, manfaat, dan kegiatan program kepada pihak
sekolah, guru, dan siswi agar memperoleh dukungan dan partisipasi aktif.

3. Penyusunan modul: Menyiapkan modul pelatihan kepemimpinan yang mencakup
keterampilan komunikasi, pengambilan keputusan, kolaborasi, manajemen waktu, dan etika
kepemimpinan.

2. Tahap Pelatihan

1. Workshop kepemimpinan: Melaksanakan sesi pelatihan interaktif selama 2-3 hari, yang
mencakup teori kepemimpinan, studi kasus, dan diskusi kelompok.

2. Simulasi kepemimpinan: Memberikan kegiatan simulasi, seperti memimpin rapat, merancang
program organisasi, dan menyelesaikan konflik kelompok, untuk melatih keterampilan praktis.

3. Tahap Pendampingan

1. Mentoring individu dan kelompok: Setiap siswi peserta didampingi oleh fasilitator
(mahasiswa dan guru pembina) untuk memberikan arahan, masukan, dan motivasi dalam
menerapkan keterampilan kepemimpinan.

2. Pendampingan organisasi: Siswi diberi kesempatan memimpin kegiatan organisasi
sesungguhnya, dengan supervisi dan evaluasi berkala.

4. Tahap Praktik

1. Proyek kepemimpinan: Peserta mengimplementasikan proyek kecil dalam organisasi, seperti
merancang program kegiatan atau kegiatan sosial di sekolah.

2. Kolaborasi lintas kelompok: Memperkuat keterampilan bekerja sama dengan anggota lain dan
mengambil keputusan bersama.

5. Tahap Evaluasi
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1. Evaluasi partisipasi dan keterampilan: Menggunakan angket, wawancara, dan observasi
untuk mengukur perubahan kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, dan kemampuan
kepemimpinan siswi.

2. Refleksi dan tindak lanjut: Mengadakan sesi refleksi untuk mendiskusikan pengalaman,
hambatan, dan strategi pengembangan kepemimpinan berkelanjutan.

6. Instrumen yang Digunakan

1. Angket dan kuesioner: Mengukur tingkat kepercayaan diri, motivasi, dan persepsi diri peserta
terhadap kemampuan kepemimpinan.

2. Observasi: Memonitor partisipasi siswi dalam organisasi dan kegiatan program.

3. Wawancara: Mendapatkan informasi kualitatif dari siswi, guru, dan fasilitator mengenai
perkembangan peserta.

7. Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dari angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif (misalnya, persentase, rata-
rata, dan perubahan skor sebelum dan sesudah pelatihan), sedangkan data kualitatif dari wawancara
dan observasi dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi kemajuan, hambatan, dan pengalaman
peserta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan program PKM-PM ini dilaksanakan selama 4 minggu, dengan melibatkan 40 siswi
kelas X dan XI sebagai peserta aktif. Kegiatan utama meliputi:
1. Pelatihan Pengembangan Soft Skills:

Peserta mengikuti sesi pelatihan yang berfokus pada kemampuan komunikasi, manajemen
waktu, pengambilan keputusan, dan kolaborasi. Hasil observasi dan evaluasi melalui pre-test dan
post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada skor keterampilan interpersonal, di mana rata-
rata nilai meningkat dari 65 menjadi 82. Selain itu, sebagian besar peserta melaporkan peningkatan
rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan mengambil keputusan dalam kelompok.

2. Simulasi Kepemimpinan:

Siswi dilibatkan dalam kegiatan simulasi organisasi, termasuk pengambilan keputusan dalam
proyek mini dan penyusunan rencana kegiatan. Dari evaluasi praktik, 85% peserta mampu
memimpin kelompok dengan efektif, menunjukkan kemampuan memotivasi rekan, membagi tugas
secara adil, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif.

3. Pendampingan Langsung dalam Organisasi Sekolah:

Melalui mentoring dan pendampingan langsung di OSIS dan kegiatan ekstrakurikuler, peserta
diberi kesempatan untuk mengambil posisi kepemimpinan dalam kegiatan nyata. Hasil dokumentasi
menunjukkan peningkatan partisipasi siswi dalam kepemimpinan dari 30% sebelum program
menjadi 55% setelah pelaksanaan program.

4. Refleksi dan Self-Assessment:

Pada tahap akhir, peserta melakukan refleksi diri dan menulis jurnal kepemimpinan. Sebagian
besar melaporkan peningkatan pemahaman tentang pentingnya kepemimpinan inklusif, rasa
tanggung jawab sosial, dan kemampuan bekerja sama dalam tim.

Pembahasan

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa program pembinaan kepemimpinan perempuan di
SMA Swasta Nusantara Lubuk Pakam berhasil meningkatkan kompetensi kepemimpinan siswi
secara signifikan. Hal ini sejalan bahwa pembinaan kepemimpinan yang terstruktur dapat
meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, dan kemampuan pengambilan keputusan
peserta. Peningkatan partisipasi siswi dalam kepemimpinan menunjukkan bahwa intervensi yang
sistematis dapat mengurangi hambatan yang disebabkan oleh stereotip gender dan rendahnya rasa
percaya diri. Program ini juga berhasil menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan cenderung
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menekankan kolaborasi, komunikasi efektif, dan pengambilan keputusan yang inklusif, yang
berdampak positif pada dinamika kelompok dan iklim organisasi sekolah.

Selain itu, penguatan soft skills dan simulasi kepemimpinan memberikan pengalaman nyata
yang memungkinkan siswi menerapkan teori kepemimpinan dalam praktik. Dari sisi pengaruh
terhadap organisasi sekolah, peningkatan jumlah siswi yang berpartisipasi dalam kepemimpinan
berpotensi menciptakan budaya sekolah yang lebih inklusif dan partisipatif. Dengan siswi lebih aktif
mengambil peran kepemimpinan, terjadi distribusi tanggung jawab yang lebih merata, pengambilan
keputusan menjadi lebih inklusif, dan kegiatan organisasi cenderung lebih inovatif karena melibatkan
berbagai perspektif.

Namun, meskipun program ini menunjukkan hasil positif, beberapa tantangan tetap ada, antara
lain: adanya sebagian siswi yang masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut untuk mengatasi
rasa kurang percaya diri, serta keterbatasan waktu pelatihan untuk mengakomodasi seluruh potensi
peserta secara maksimal. Hal ini menunjukkan perlunya tindak lanjut berupa program berkelanjutan
dan mentoring jangka panjang untuk memastikan keberlanjutan pengembangan kepemimpinan
perempuan di sekolah.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan PkM ini berhasil:

1. Meningkatkan keterampilan interpersonal dan kepemimpinan siswi,

2. Mendorong partisipasi aktif perempuan dalam organisasi sekolah,

3. Membentuk budaya sekolah yang lebih inklusif, partisipatif, dan mendukung kesetaraan
gender,

Memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan kepemimpinan perempuan di tingkat remaja

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program PKM-PM “Meningkatkan Peran Kepemimpinan
Perempuan Dalam Organisasi di Kelas X dan XI SMA Swasta Nusantara Lubuk Pakam”, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
pengembangan kepemimpinan siswi. Program ini mampu meningkatkan kompetensi
kepemimpinan, termasuk kemampuan komunikasi, pengambilan keputusan, kolaborasi, serta
pengelolaan konflik. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri dan
keterampilan interpersonal peserta, sehingga siswi lebih siap dan percaya diri untuk mengambil
peran aktif dalam organisasi sekolah.

Selain itu, partisipasi siswi dalam kepemimpinan organisasi menunjukkan peningkatan yang
nyata. Sebelum program, hanya sebagian kecil siswi yang menempati posisi kepemimpinan, namun
setelah pelaksanaan kegiatan, jumlah siswi yang aktif meningkat secara signifikan. Hal ini
membuktikan bahwa intervensi yang terstruktur melalui pelatihan, simulasi, dan pendampingan
langsung mampu mendorong kesetaraan gender dalam kepemimpinan di lingkungan sekolah.
Dampak program tidak hanya dirasakan oleh peserta, tetapi juga terhadap budaya sekolah secara
keseluruhan. Peningkatan keterlibatan siswi dalam kepemimpinan berkontribusi pada terciptanya
iklim sekolah yang lebih inklusif, partisipatif, dan berorientasi pada kolaborasi. Budaya sekolah yang
mendukung partisipasi perempuan secara aktif ini berpotensi menanamkan nilai-nilai kesetaraan,
tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap kesejahteraan bersama.

Dengan demikian, kegiatan PkM ini tidak hanya berhasil mengembangkan potensi
kepemimpinan siswi secara individu, tetapi juga memberikan kontribusi pada pembentukan
lingkungan sekolah yang mendukung pemberdayaan perempuan. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa pembinaan kepemimpinan perempuan sejak usia remaja penting untuk menyiapkan generasi
muda yang kompeten, percaya diri, dan berdaya saing, sekaligus menciptakan budaya sekolah yang
inklusif dan berkeadilan gender.
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